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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman, Hasil Uji Duncan Tinggi
Tanaman, dan Tabel Sidik Ragam Diameter Batang

Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Derajat Jumlah Kuadrat F

Sumber Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  Hitung Sig.
Kompos 2 97,461 48,730 4,007" 0,030
Volume Penyiraman 2 28,037 14,019  1,153® 0,331
g:n”;'iorz:;r\l/o'“me 4 36,936 9,234 0759 0,561
Error 27 328,383 12,162

Total 36 15281,430

Tabel Hasil Uji Duncan Pengaruh Dosis Kompos Limbah Baglog Jamur Tiram
Terhadap Tinggi Tanaman

Subset
Kompos N 1 5
500 g/tan 12 18,8000
250 g/tan 12 22,5667
Kontrol 12 19,4417
Sig. 0,652 1,000

Tabel Sidik Ragam Diameter Batang

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F si
g bebas kuadrat tengah hitung g

Kompos 2 4,029 2,014 1,610® 0,218
Volume Penyiraman 2 0,937 0,469  0,375™ 0,691

*
Kompos * Volume 4 7,231 1,808  1,445™ 0,246
Penyiraman
Error 27 33,773 1,251

Total 36 2018,810




Lampiran 2. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun, Tabel Hasil Uji Duncan Jumlah
Daun, dan Tabel Sidik Ragam Panjang Daun

Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F si

g bebas kuadrat tengah hitung g
Kompos 2 2,000 1,000 5,400 0,011
Volume Penyiraman 2 0,167 0,083  0,450™ 0,642

*

Kompos * Volume 4 0,833 0208  1,125® 0,365
Penyiraman
Error 27 5,000 0,185
Total 36 684,000

Tabel Hasil Uji Duncan Pengaruh Dosis Kompos Limbah Baglog Jamur Tiram
Terhadap Jumlah Daun

Subset
Kompos N 1 >
500 g/tan 12 4,1667
250 g/tan 12 4,6667
Kontrol 12 4,1667
Sig. 1,000 1,000

Tabel Sidik Ragam Panjang Daun

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F si
g bebas kuadrat tengah hitung g

Kompos 2 0,094 0,047 0,003™ 0,997
Volume Penyiraman 2 25,494 12,747 0,703 0,504

*
Kompos * Volume 4 79191 19,798 1,002 0,380
Penyiraman
Error 27 489,318 18,123

Total 36 10431,430




Lampiran 3. Tabel Sidik Ragam Lebar Daun, Tabel Hasil Uji Duncan Lebar
Daun, dan Tabel Sidik Ragam Berat Segar Tanaman

Tabel Sidik Ragam Lebar Daun
Derajat Jumlah Kuadrat F

Sumber Keragaman bebas kuadrat tengah hitung Sig.
Kompos 2 3,515 1,758 4374 0,023
Volume Penyiraman 2 0,095 0,048  0,118™ 0,889
g:n”;ﬁz;;\l/o'“me 4 1,010 0,253 0628 0,646
Error 27 10,850 0,402

Total 36 530,760

Tabel Hasil Uji Duncan Pengaruh Dosis Kompos Limbah Baglog Jamur Tiram
Terhadap Lebar Daun

Subset
Kompos N 1 >
500 g/tan 12 3,9250
250 g/tan 12 4,0750
Kontrol 12 3,3500
Sig. 1,000 0,546

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Tanaman

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F si

g bebas kuadrat tengah hitung g
Kompos 2 37,000 18,500 4,727 0,017
Volume Penyiraman 2 4,282 2,141  0547™ 0,585

*

Kompos * Volume 4 37353 9338  2386™ 0,076
Penyiraman
Error 27 105,668 3,914

Total 36 1645,071




Lampiran 4. Tabel Hasil Uji Duncan Berat Segar Tanaman, Tabel Sidik Ragam
Berat Kering Tajuk, dan Tabel Hasil Uji Duncan Berat Kering Tajuk

Tabel Hasil Uji Duncan Pengaruh Dosis Kompos Limbah Baglog Jamur Tiram
Terhadap Berat Segar Tanaman

Subset
Kompos N 1 5
500 g/tan 12 6,1275 6,1275
250 g/tan 12 7,7150
Kontrol 12 5,2675
Sig. 0,326 0,075

Tabel Sidik Ragam Berat Kering Tajuk

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F si

g bebas kuadrat tengah hitung g
Kompos 2 1,080 0,540 4,980 0,014
Volume Penyiraman 2 0,021 0,010  0,097™ 0,908

*

Kompos * Volume 4 0,719 0,180 1,658 0,189
Penyiraman
Error 27 2,927 0,108
Total 36 40,967

Tabel Hasil Uji Duncan Pengaruh Dosis Kompos Limbah Baglog Jamur Tiram
Terhadap Berat Kering Tajuk

Subset
Kompos N 1 5
500 g/tan 12 0,9350
250 g/tan 12 1,2408

Kontrol 12 0,8333
Sig. 0,460 1,000




Lampiran 5. Tabel Sidik Ragam Berat Segar Akar, dan Berat Kering Akar

Tabel Sidik Ragam Berat Segar Akar

Derajat

Jumlah

Kuadrat

F

Sumber Keragaman bebas kuadrat tengah hitung Sig
Kompos 2 4,426 2,213 2,952™ 0,069
Volume Penyiraman 2 1,777 0,888  1,185™ 0,321
*
Kompos * Volume 4 7,096 1774 2367 0,078
Penyiraman
Error 27 20,238 0,750
Total 36 230,612
Tabel Sidik Ragam Berat Kering Akar
Derajat Jumlah Kuadrat F .
Sumber Keragaman bebas kuadrat tengah hitung Sig.
Kompos 2 0,239 0,120 1,686™ 0,204
Volume Penyiraman 2 0,222 0,111  1567™ 0,227
*
Kompos * Volume 4 0,396 0,099 1,395™ 0,262
Penyiraman
Error 27 1,915 0,071
Total 36 17,684




Lampiran 6. Tabel Sidik Ragam Panjang akar

Tabel Sidik Ragam Panjang Akar

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F si

g bebas kuadrat tengah hitung g
Kompos 2 110,241 55,120 1,291™ 0,291
Volume Penyiraman 2 244,001 122,000 2,858™ 0,075

*

Kompos * Volume 4 218288 54572 1279™ 0303
Penyiraman
Error 27 1152,440 42,683
Total 36 27112,080




Lampiran 7. Hasil uji nilai C/N pada kompos limbah baglog jamur tiram

' lllll"ll PERTANIANSTIPER

YOGYAKARTA
UPT LABORATORIUM
LAPORAN HASIL UJI
Nomor Kode Laboratorium :LS.31.01.25/739
Jenis Sampel : Kompos
Nama Pemohon : Adrian Miftahuddin
Asal Sampel : Instiper
Tgl diterima :31-01-2025
Tgl Pengujian : 03-02-2025 s/d 17-01-2025
Jumlah Sampel : 1 Sampel (2 Ulangan)
Jenis Analisis : C Organik, N total, C/N
No Parameter Uji Satuan | Lil;ﬁe;zl“ofljmm — Metode Uji
1 |C Organik % 53,129 54,706 Walkley&Black
2_|Nitrogen % 0625 0,604 Kijldal
3 |CN 85,054 "~ 90,605

Yogyakarta, 17 Februari 2025

1. Hasil Uji hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan
tanpa izin Kepala UPT Laboratorium Instiper Yogyakarta

kecuali secara lengkap
Hal 1 dari 1 hal
a5 n, (Ringroad Utara), Sleman, Yogyakarta 55282. Telp. (0274) 885478, 885479, 885580; Fax. (0274) 885479
R W WWW. acid | email: nsts ja.ac.id

iper



Lampiran 8. Standar Pertumbuhan Bibit Kelapa PPKS

Umur (Bulan)

Jumlah Pelepah

Tinggi Bibit (cm)

Diameter Batang

(cm)
3 3,5 20,0 1,3
4 4,5 25,0 1,5
5 5,9 32,0 1,7
6 8,5 35,9 1,8
7 10,5 52,2 2,7
8 11,5 64,3 3,6
9 13,5 88,3 4,5
10 15,5 101,9 5,5
11 16,5 1141 5,8
12 18,5 126,0 6,0




Lampiran 9. Dokumentasi Pembuatan Kompos, Hasil Kompos dan Persiapan
Media Tanam

Pembuatan dan Hasil Kompos




Lampiran 10. Dokumentasi Pencampuran Media Tanam dengan Kompos dan
Penanaman Kecambah

Pencampuran Media Tanam dengan Kompos




Lampiran 11. Dokumentasi Penyiraman Tanaman dan Penggukuran Tinggi
Tanaman

Penyiraman Tanaman




Lampiran 12. Dokumentasi Panen Bibit Kelapa Sawit, Pengukuran Diameter
Batang dan Panjang Akar

Panen Bibit Kelapa Sawit




Lampiran 13. Dokumentasi Penimbangan Berat Segar Tanaman, Berat Kering
Tajuk, Penimbangan Berat Segar Akar dan Berat Kering Akar

Penimbangan Berat Segar Tanaman dan Berat Kering Tajuk




Lampiran 14. Dokumentasi Pengovenan

Pengovenan




Lampiran 15. Layout penelitian

AOV1

AO0V2

AOV3

AlV1

AlV2

AlV3

A2V1

A2V2

A2V3




Keterangan :

1. Faktor 1 perlakuan aplikasi kompos limbah baglog jamur tiram
- A0 = kontrol
- Al = kompos limbah baglog jamur tiram 250 g/polibag
- A2 = kompos limbah baglog jamur tiram 500 g/polibag
2. Faktor 2 perlakuan volume penyiraman
- V1 = volume penyiraman 50 ml/polibag
- V2 = volume penyiraman 100 ml/polibag
- V3 = volume penyiraman 150 ml/polibag

Diperoleh kombinasi 3 x 3 = 9, kombinasi perlakuan diulang 4 kali. 9 x 4

= 36 tanaman.

A0V1 = Kontrol & Volume penyiraman 50 ml/polibag

Al1V1 = kompos baglog jamur tiran 250 g/polibag & Volume
penyiraman 50 ml/polibag

A2V1 = kompos baglog jamur tiran 500 g/polibag & Volume
penyiraman 50 ml/polibag

A0V2 = kontrol & Volume penyiraman 100 ml/polibag

Al1V2 = kompos baglog jamur tiran 250 g/polibag & Volume
penyiraman 100 ml/polibag

A2V2 = kompos baglog jamur tiran 500 g/polibag & Volume
penyiraman 100 ml/polibag

A0V3 = Kontrol & Volume penyiraman 150 ml/polibag

AlV3 = kompos baglog jamur tiran 250 g/polibag & Volume
penyiraman 150 ml/polibag

A2V3 = = kompos baglog jamur tiran 500 g/polibag & Volume
penyiraman 150 ml/polibag



